





A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk sosial yang sering merasakan tidak puas dengan 
sesuatu telah dicapainya. Untuk itu, mereka selalu berusaha melakukan perubahan 
dalam hidupnya. Perubahan yang terjadi dalam kehidupan manusia tidak hanya 
terjadi padan individu, tetapi juga pada kelompok sosial atau biasa disebut dengan 
masyarakat. Masyarakat merupakan suatu kelompok sosial yang bersifat dinamis. 
Oleh karena itu, setiap masyarakat tentu akan mengalami perubahan-perubahan 
yang dapat menuju kemajuan ataupun kemunduran bagi masyarakat tertentu akan 
mengalami perubahan-perubahan yang dapat menuju kemajuan ataupun 
kemunduran bagi masyarakat tersebut.
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 Manusia secara biologis merupakan satu jenis makhluk diantara lebih dari 
sejuta jenis makhluk lain, yang pernah atau masih menduduki alam dunia ini. 
Pada Pertengahan abad 19 para ahli biologi, diantaranya yang terkenal adalah 
Charles Darwin, menemukan teori tentang proses evolusi biologi, menurut 
tersebut bentuk kehidupan tertua di muka bumi ini terdiri dari makhluk-makhluk 
satu sel yang sangat sederhana seperti protozoa. Selama  beratus-ratus juta tahun 
lamanya timbul dan berkembang bentuk hidup berupa makhluk-makhluk 
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organisme yang makin lama makin kompleks, dan dalam waktu terakhir ini telah 
berkembang atau berevolusi makhluk-makluk seperti kera dan manusia.
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Sekolah memegang peranan penting dalam membentuk dan menciptakan 
masyarakat sesuai dengan yang di harapkan. Dengan adanya pendidikan, apa yang 
dicita-citakan masyarakat dapat diwujudkan melalui pendidikan sebagai generasi 
masa depan. Salah satu fungsi pendidikan di masyarakat adalah dalam fungsi 
sosial, yakni sekolah merupakan salah satu sarana pendidikan yang diharapkan 
masyarakat. Sekolah juga banyak menggunakan masyarakat sebagai sumber 
pelajaran yang dapat memberikan kesempatan luas dalam mengenal kehidupan 
masyarakat. Anak didik diharapkan dapat menyesuaikan diri dengan 
perkembangan masyarakat, lebih mengenal lingkungan sosial, dapat berinteraksi 
dengan orang lain dengan latar belakang keluarga berbeda, seperti: sosial – 
ekonomi, agama, budaya, dan etnis. Apa yang di pelajari di sekolah hendaknya 
berguna bagi kehidupan anak di masyarakat bisa di dasarkan atas masalah  yang 
dihadapi  masyarakat. Selain itu, anak juga diharapkan dapat lebih serasi di 
persiapkan sebagai warga masyarakat. 
Sekolah dalam menanamkan nilai-nilai dan totalitas terhadap tatanan 
tradisional masyarakat berfungsi sebagai lembaga pelayanan sekolah untuk 
melakukan mekanisme control sosial (social control). Bertalian dengan proses 
konservasi nilai-nilai budaya daerah ini memiliki fungsi yakni sekolah digunakan 
sebagai salah satu lembaga masyarakat untuk mempertahankan nilai-nilai 
tradisional dari suatu masyarakat. Pada masa proses industrialisasi dan 
                                                             





modernisasi pendidikan telah mengajarkan nilai-nilai serta kebiasaan baru, seperti 
orientasi ekonomi, orientasi kemandirian, mekanisme kompetisi sehat, sikap kerja 
keras, kesadaran akan kehidupan keluarga kecil, dimana nilai-nilai tersebut 
semuanya sangat di perlukan bagi pembangunan ekonomi sosial suatu bangsa. 
Masyarakat modern pada umumnya memandang pendidikan sebagai 
peranan penting dalam mencapai tujuan sosial. Pemerintahan bersama orang tua 
menyediakan anggaran pendidikan yang di perlukan untuk kemajuan pendidikan, 
sosial dan pembangunan bangsa, sebagai upaya mempertahankan nilai-nilai 
tradisional yang berupa nilai-nilai luhur yang harus dilestrikan. Seperti: rasa 
hormat kepada orang tua dan pemimpin, kewajiban mematuhi aturan dan norma-
norma berlaku, dan meningkatkan jiwa patriotisme. Dalam secara terminologi, 
masyarakat adalah kesatuan kolektif hidup manusia, yang di ambil dari bahasa 
latin, socius yang berarti kawan.  Sementara itu, masyarakat berasal dari kata arab 
syaraka yang berarti ikut serta atau berpartisipasi. Dalam aktifitas partisipatif 
inilah terdapat interaksi untuk melakukan hubungan kolektif dengan individu di 
luar dirinya dalam sebuah kesatuan lingkungan. Jadi, arti dari masyarakat adalah 
sekumpulan manusia yang saling bergaul atau saling melakukan interaksi timbal 
balik. 
3
   
Penempatan suatu aktifitas sebagai aktifitas utama pada suatu kawasan 
pada umumnya akan diikuti oleh perkembangan aktifitas lain sebagai aktifitas 
pendukung. Selanjutnya dengan berkumpulnya berbagai aktifitas ini maka suatu 
kawasan akan tumbuh dan berkembang. Salah satu jeni aktifitas yang berfungsi 
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sebagai penggerak kegiatan ekonomi di suatu kawasan adalah relokasi sekolah 
yang di gantikan oleh bangunan  pasar. 
Ekonomi merupakan hal yang tidak dapat di pisahkan dari kehidupan 
manusia seiring perkembangan zaman, tentu kebutuhan manusia terus bertambah 
karena itu ekonomi secara terus-menerus mengalami pertumbuhan dan perubahan. 
Perubahan yang secara umum terjadi pada perekonomian yang di alami suatu 
Negara seperti insflasi, pengangguran, kesempatan kerja, hasil produksi dan 
sebagainya. Jika hal ini di tangani dengan tepat maka suatu Negara mengalami 
ekonomi yang stabil, mempengaruhi kesejahteraan kehidupan penduduk yang ada 
Negara tersebut. 
Menurut Rostow, pembangunan ekonomi dimanapun juga merupakan 
proses yang bergerak dalam sebuah garis lurus yaitu dari masyarakat terbelakang 
ke masyarakat maju. Proses ini, dengan berbagai variasinya, pada dasarnya 
berlangsung sama di manapun dan kapanpun juga. Variasi yang ada bukan 
merupakan perubahan yang mendasar dari proses tersebut.
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Teori di atas berkaitan juga karena permasalahan yang ada mencakup akan 
sosiologi dan ekonomi pada daerah perelokasian sekolah, pada dasarnya sekolah 
berperan penting pada kehidupan masyarakat Desa yang terdapat di daerah Desa 
Panjalin Kidul Kecamatan Sumberjaya Kabupaten Majalengka. Di daerah Desa 
Panjalin Kidul terdapat bangunan sekolah yang sangat berdekatan dengan pasar 
induk di daerah kecamatan Sumberjaya dan bangunan sekolah yang umurnya 
sudah sangat tuai. pada tahun 2015 sekolah  SD Negeri Panjalin Kidul di 
                                                             





Relokasikan karena bangunan tersebut akan di gantikan oleh bangunan kios pasar 
untuk menambahkan bangunan para penjual untuk masyarakat setempat. 
Daerah Desa Panjalin terbagi menjadi beberapa Blok yang pertama Blok 
Gambreng Kidul, Gambreng Wetan, Panjalin Kidul, Panjalin Lor, Panjalin Wetan, 
Sinanghaji, Mayi, Mojok, Bolot, 30 Bata dan Nagrog. Bangunan sekolah SD 
Panjalin Kidul adalah bangunan satu-satunya sekolah dasar yang berada di Desa 
Panjalin Kidul. Adanya Perelokasian berdampak pada masyarakat sekitar dari segi 
sosial dan ekonominya,dulunya sekolah SD Negeri 1 berada di pinggir jalan raya 
provinsi antara Cirebon-Bandung, bangunan SD sebelumnya bisa dijamah juga 
untuk daerah yang lainnya seperti Gambreng lor dan Gambreng wetan, setelah di 
relokasinya SD banyak siswa yang pindah sekolah ke Desa tetangga karena 
merasa terlalu jauh, bangunan Sekolah Dasar yang sekarang di Relokasi ke daerah 
Sinanghaji dimana daerah tersebut bertempat di dalam pemukiman warga yang 
jauh dari akses manapun dari setiap Bloknya. 
 Perelokasian berdampak pada kehidupan sosial dan ekonomi salah satu 
daerah yang dirugikan yaitu daerah Blok Gambreng Kidul karena mayoritas 
orang-orang yang tinggal di Gambreng Kidul bekerja sebagai penjual makanan 
yang berada di SD dan juga dalam hal itu juga dalam segi ekonomi ada yang 
merasa di untungkan dan juga merasa di rugikan akan perelokasian SD tersebut 
dalam segi sosialnya banyak hal yang akan di gambarkan seperti halnya interaksi, 
mobilitas dan juga yang  paling penting dalam perubahan sosial di dalam 
masyarakatnya yang merasa di rugikan dan di untungkan. Karena hal ini juga 





yang berada di Gambreng Kidul pun  yang sebelumnya sekolah di SD Negeri 1 
menjadi berkurang di karenakan penempatan yang jauh, pada awal perpindahan 
bangunan tersebut ada beberapa siswa yang pada bulan-bulan itu pun juga pindah 
tempat sekolahnya di karenakan merasa tidak adil dari segi penempatan sekolah 
yang sekarang. 
 berbagai aspek masalah yang di hadapi oleh masyarakat, peneliti tertarik 
mengambil masalah tersebut karena pada saat perelokasian sekolah tersebut tidak 
adanya pemberitahuan kepada setiap masyarakat yang berada di daerah sekitar 
sekolah dan juga pada wali murid yang berada sekolah tersebut banyaknya 
informasi simpang-siur tentang masalah ini,peneliti merasa tertantang untuk 
meneliti lagi lebih dalam  sebuah masalah  yang  terdapat di daerah tersebut. 
Penelitian ini lebih di fokuskan terhadap masyarakat yang sudah merasa 
dirugikan dan diuntungkan dalam hal perelokasian bangunan sekolah yang di 
pindahkan tersebut di karenaka kesenjangan antar masyarakat Blok yang berada di 
Desa Panjalin dan juga sebagai masyarakat yang baik untuk bisa mengetahui hal 
apa saja yang terjadi dari dampak yang sudah terjadi dari Negatif dan juga Positif 
pada tempat yang sudah di tempati di daerah tersebut. Maka untuk menunjang 
proses penulisan dalam penelitian ini, penulis mengambil judul : DAMPAK 
RELOKASI SEKOLAH TERHADAP MASYARAKAT ( Kajian Dampak 
Sosiologis dan Ekonomi di SD Negeri 1 Panjalin Kidul Kecamatan Sumberjaya 
Kabupaten Majalengka). 





Berdasarkan latar belakang di atas dan observasi awal di lapangan yang 
penulis lakukan, penulis dapat mengidentifikasikan masalah-masalah yang 
muncul, sebagai berikut : 
1. Masyarakat Blok Gambreng Kidul harus beradaptasi dengan perpindahan 
Sekolah SD Negeri 1 tersebut. 
2. Adanya kecemburuan masyarakat Blok Gambreng Kidul.  
3. Adanya perubahan pola interaksi masyarakat yang terdapat pada Blok yang 
berjauhan. 
4. Banyaknya orang tua wali yang memindahkan sekolah anaknya di karenakan 
faktor jarak yang jauh. 
5. Perubahan mata pencaharian masyarakat yang ditempatkan bangunan pasca 
relokasi. 
6. Pihak sekolah yang kurang korfirmasi kepada orang tua wali murid di sekolah 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang masalah di atas maka penulis membatasi 
permasalahan yang di rumuskan ke dalam beberapa pertanyaan penelitian berikut: 
1. Bagaimana keadaan Sosio-Ekonomi sebelum  Relokasi sekolah  di SD Negeri 
1 Panjalin Kidul Kecamatan Sumberjaya Kabupaten Majalengka? 
2. Bagaimana keadaan Sosio-Ekonomi Sesudah  Relokasi sekolah di SD Negeri 1 
Panjalin Kidul Kecamatan Sumberjaya Kabupaten Majalengka? 
D. Tujuan Penelitian 






1. Untuk mengetahui keadaan Sosio-Ekonomi Sebelum  Relokasi sekolah  di SD 
Negeri 1 Panjalin Kidul Kecamatan Sumberjaya Kabupaten Majalengka 
2. Untuk mengetahui keadaan Sosio-Ekonomi Sesudah  Relokasi sekolah  di SD 
Negeri 1 Panjalin Kidul Kecamatan Sumberjaya Kabupaten Majalengka 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini dapat tinjau dari dua segi yang saling berkaitan 
yakni segi Akademis dan segi Praktis  sebagai berikut: 
1. Manfaat Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat bisa menjadi referensi bagi mahasiswa 
FISIP Jurusan Sosiologi khususnya pada konsentrasi Sosiologi Pembangunan 
masyarakat Desa dalam hal ini peneliti mengetahui Dampak Relokasi terhadap 
masyarakat Desa Panjalin Kidul Kecamatan Sumberjaya Kabupaten Majalengka. 
2. Manfaat Praktis 
Adapun secara praktis penelitian  ini berguna: 
a. Bagi peneliti, memberikan kesadaran untuk ikut berpartisipasi dalam upaya 
membangun masyarakat guna membangun sumberdaya manusia yang 
kompeten dan ahli di bidangnya. 
b. Bagi masyarakat, penelitian ini memberikan gambaran pada relokasi sekolah 
yang berada di SD Negeri Panjalin Kidul bukan hanya urusan pemerintah akan 






c. Bagi pemerintah, berguna sebagai solusi dalam mengambil keputusan di setiap 
pembangunan yang terdapat di daerah Desa Panjalin Kidul dan mengambil 
keputusan yang bijak untuk setiap pembangunan 
 
F. Kerangka Pemikiran 
Setiap kehidupan masyarakat manusia senantiasa mengalami suatu 
perubahan. Perubahan-perubahan padakehidupan masyarakat tersebut merupakan 
fenomena sosial yang wajar. oleh karena setiap manusia mempunyai kepentingan 
yang tak terbatas. Perubahan-perubahan akan  nampak setelah  tatanan sosial dan 
kehidupan masyarakat lama dapat dibandingkan dengan tatanan dan kehidupan 
masyarakat yang baru. Kehidupan masyarakat Desa, dapat dibandingkan antara 
sebelum dan sesudah  mengenal surat kabar, listrik dan telivisi. 
 Perubahan-perubahan yang terjadi bisa merupakan kemajuan atau 
mungkin justru suatu kemunduran. Unsur-unsur kemasyarakatan yang mengalami 
perubahan biasanya adalah mengenai nilai-nilai sosial,morma-norma sosial, pola-
pola berprilakuan,organisasi sosial, lembaga-lembaga kemasyarakatan, strtifikasi 
sosial, kekuasaan, tanggung jawab, kepemimpinan, dan sebagainnya. Dalam 
masyarakat maju atau pada masyarakat berkembang, perubahan-perubahan sosial 
dan kebudayaan selalu berkaitan erat dengan pertumbuhan ekonomi. Menurut 
Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi, bahwa perubahan-perubahan di luar 
bidang ekonomi tidak dapat dihindarkan oleh karena setiap perubahan dalam 
suatu lembaga kemasyarakatan akan mengakibatkan pula perubahan-perubahan di 





lembaga kemasyarakatan tersebut selalu ada proses saling mempengaruh secara 
timbal balik. Perubahan-perubahan pada dewasa ini nampak sangat cepat, sehinga 
semakin sulit untuk mengetahui bidang-bidang manakah yang akan berubah 
terlebih dahulu dalam kehidupan masyarakat.Namun demikian secara umum, 
perubahan-perubahan itu biasanya bersifatberantai dan saling terhubung antara 
satu unsur dengan unsur kamasyaraatan yang lainnya.
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 Berdasarkan uraian di atas maka yang dimaksud dengan perubahan sosial 
itu adalah perubahan fungsi kebudayaan dan perilaku manusia dalam masyarakat 
dari keadaan tertentu ke keadaan yang lain. Pada setiap masyarakat pasti akan 
mengalai perubahan sosial di setipa adanya hal yang baru dalam masyarakat 
tersebut  Perubah sosial adalah perubahan yang terjadi dalam kehidupan 
masyarakat mencakup perubahan masyarakat mencakup perubahan pada norma 
sosial,nilai sosial,interaksi sosial, pola perilaku,organisasi, lembaga , 
kemasyarakatan, lapisan masyarakat, susunan kekuasaan, dan wewenang. 
Perubahan sosial dapat di bayangkan sebagai perubahan yang terajadi di 
dalam atau mencakup sistem sosial. Lebih tepatnya terdapat perbedaan antara 
keadaan sistem sosial tertentu dalam jangka waktu yang berlainan. Konsep besar 
mengenai perubahan sosial menyangkut tiga hal yait pertama, studi mengenai 
perbedaan, kedua studi harus di lakukan di waktu yang berbeda dan ketiga 
pengamatan pada sistem sosial yang sama. Untuk dapat melakukan studi 
perubahan sosial, kita harus melihat adanya perbedaan atau perubahan kondisi 
objek yang fokus studi. Kedua studi perubahan harus dilihat dalam konteks waktu 
                                                             





yang bebeda, dengan kata lain kita harus melihat studi komparatif dalam dimensi 
waktu yang berbeda. Ketiga objek yang fokus studi komparasi tersebut studi 
haruslah objek yang sama. Seperti yang di fokuskan penulis terkait akan 
perelokasian sekolah yang berada di Desa pajalin kidul dan juga aspek-aspek yang 
mempengaruhinya juga dalam masyarakat.  
Dengan demikian, studi perubahan sosial akan melibatkan dimensi ruang 
dan waktu. Deimensi ruang menunjuk pada wilayah terjadinya perubahan sosial 
serta kondisi yang melingkupi. Dimensi ini mencakup pula konteks historis yang 
terjadi pada wilayah tersebut. Dimensi waktu dalam studi perubahan sosial 
meliputi konteks masa lalu (past), sekarang (present), dan masa depan (future). 
Konteks waktu “lalu” merupakan aspek yang harus diperhatikan dalam 
melakukan studi perubahan sosial. penulis akan mengamati perubahan yang 
terjadi dengan membandingkan kondisi masa lalu dengan masa sekarang. Studi 
perubahan sosial  dapat meliputi kondisi masa depan ( future) melalui berbagai 
studi penelusuran sejarah, serta didukung dengan berbagi data (statistik,atau hasil 
penelitian) yang tersedia mengenai komdisi masa lalu dan sekarang : seorang 
sosiologi akan mampu memprediksi (melakukan proyeksi) mengenai kondisi 
sosial pada masa depan, namun sosiolog bukanlah seorang peramal, sangat 
berbeda. Seorang peramal akan mendasarkan ramalanya melalui intuisi, sementara 
sosiologi melakukan peramalan melalui metode ilmiah yang dapat di pertanggung 
jawabkan, sehingga sosiolog tidak boleh sembarangan menggambarkan kondisi 
masyarakat di masa akan datang. Perlu banyak alat serta bukti untuk dapat 





Perubahan sosial adakalanya hanya terjadi pada sebagian ruang lingkup, 
tanpa menimbulkan akibat besar terhadap unsur lain dari sistem tersebut, namun 
perubahan mungkin juga mencakup keseluruhan (atau sekurang-kurangnya 
mencangkup inti) aspek sistem, dan menghasilkan perubahan secara menyeluruh, 
dan meciptakan sistem yang secara mendasar berbeda dengan sistem yang lama.  
Para sosiolog telah mengumpulkan dan menganalisis berbagai studi 
mengenai perubahan sosial (social change). Dari berbagai studi tersebut dapat di 
golongkan penelahaan perubahan sosial tersebut berputar pada enam persoalan 
pokok, yaitu: 
1. Apakah  sebenarnya yang berubah? Pertanyaan tertuju pada struktur sosial 
yang mengalami berbagai perubahan. 
2. Bagaimana hal tersebut mengalami perubahan? Perubahan sosial tersebut 
tentunya mengambil berbagai bentuk perubahan sesuai dengan kondisi tempat 
terjadinya perubahan. 
3. Apa tujuan perubahan itu? Sudah tentu perubahan sosial yang terjadi bukan 
sesuatu perubahan yang otomatis dan mekanistis, melainkan memiliki berbagai 
tujuan. 
4. Seberapa cepat perubahan itu? Perubahan sosial ada yang secara revolusiner, 
mungkin ada yang berjalan dengan secara bertahap. Perubahan bertahap pun 
secara berjenis-jenis, ada yang cepat ada yang lambat. 
5. Mengapa terjadi perubahan? Seperti yang kita lihat dalam pertanyaan nomer 3, 
perubahan sosial selalu mempunyai tujuan. Oleh sebab itu, tentunya ada sebab-





6. Faktor-faktor apa saja yang berperan di dalam perubahan tersebut? Suatu 
perubahan sosial mengenai kehidupan menenai manusia tentunya mempunyai 
berbagai faktor. Faktor-faktor tesebut tidak berdiri sendiri, tetapi merupakan 
sesuatu jaringan dari berbagai faktor yang terlah meyebabkan perubahan sosial 
tersebut. Pertanyaan 2,3, dan 4 memerlukan tinjauan historis. 
 
Meskipun perubahan sosial merupakan sebuah proses yang selalu melekat 
dalam perkembangan masyarakat yang semakin modern, namu proses ini 
menyisakan beberapa mitos. Munculnya mitos-mitos ini lebih disebabkan 
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